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students' learning outcomes. Evaluation plays a key role in helping
teachers and students understand the extent to which learning
objectives have been achieved. This article explains the concept of
evaluation, the objectives of evaluation in the context of learning,
and various evaluation methods used in education. A deep
understanding of evaluation helps create a more effective and
outcome-oriented learning environment.

ABSTRAK

Evaluasi merupakan proses penting dalam pendidikan yang
bertujuan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Evaluasi
memiliki peran kunci dalam membantu guru dan siswa memahami
sejach mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Artikel ini
menjelaskan konsep evaluasi, tujuan evaluasi dalam konteks
pembelajaran, serta berbagai metode evaluasi yang digunakan dalam
pendidikan. Pemahaman yang mendalam tentang evaluasi
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif
dan berorientasi pada hasil.

Di negara-negara yang sudah maju, pendidikan dipandang sebagai sarana

utama untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Untuk beberapa masalah

tertentu, kesejahteraan bangsa dibebankan ke pundak sekolah dan universitas.

Diakui bahwa kritik-kritik sering muncul tentang sistem pendidikan yang

sering berubah dan tidak seimbang, kurikulum yang kurang tepat dengan mata



mailto:doymadoy87@gmail.com

JURNAL AL-WAHYU
Volume. 1, Nomor. 1, Januari-Juni 2023

pelajaran yang terlalu banyak dan tidak berfokus pada hal-hal yang seharusnya
diberikan, dan lain sebagainya. Namun, masalah yang paling parah pada setiap
sistem pendidikan yaitu kurangnya evaluasi yang efektif. Sering terjadinya
perubahan dalam sistem pendidikan mungkin terutama disebabkan oleh:
1. Kurangnya informasi yang dapat diandalkan tentang hasil pendidikan,
tentang praktik dan programnya.
2. Kurangnya suatu sistem yang standar untuk memperoleh informasi tersebut
dalam butir satu.

Kesadaran akan hal tersebut merupakan salah satu langkah ke arah
perbaikan, evaluasi dapat memberikan pendekatan yang lebih banyak lagi dalam
memberikan informasi kepada pendidikan untuk membantu perbaikan dan
pengembangan sistem pendidikan. Oleh sebab itu, orang-orang yang berpengaruh
dalam pendidikan, pakar-pakar pendidikan, dan pemimpin menyokong dan
menyetujui bahwa program pendidikan harus dievaluasi.

Secara umum, orang hanya mengidentikkan kegiatan evaluasi sama dengan
menilai, karena aktivitas mengukur biasanya sudah termasuk didalamnya.
Pengukuran, penilaian dan evaluasi merupakan kegiatan yang bersifat hierarki.
Artinya ketiga kegiatan tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan dalam
pelaksanaannya harus dilaksanakan secara berurutan.

Hasil

A. Pengertian Evaluasi

Biasanya evaluasi pembelajara dihubungkan dengan hasil belajar, namun saat
ini konsep evaluasi mempunyai arti yang lebih luas dari pada itu. Setiap orang
tampaknya mempunyai maksud yang berbeda apabila sampai kepada kata evaluasi.

Secara harfiah, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris, evolution, dalam
bahasa Arab, al-Taqdir, dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Dengan demikian

secara harfiah, evaluasi pembelajaran (evolution of learning = al-Tagqrir al-Tarbawiy)
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dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang pembelajaran atau penilalian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.!

Bloom et. al mengatakan, “evoluation, as we see it, is the systematic collection of
evidence to determine whether in fact certain changes are taking place in the learners as well
as to determine the amount or degree of change in individual students” 2

Menurut Oemar Hamalik, evaluasi adalah suatu proses yang sangat penting
dalam pendidikan guru, tetapi pihak-pihak yang terkait dalam program itu
seringkali melalaikan atau tak menghayati sungguh-sungguh proses evaluasi
tersebut.?

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai
bentuk pertanggungjawaban penyel~nggaraan pendidikan.*

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik
yang bersifat internal.®

Dari beberapa definisi yang pemakalah tuangkan di atas, pemakalah
mengambil suatu kesimpulan bahwa evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Sedangkan evaluasi f~nbelajaran adalah suatu proses atau kegiatan

yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian,

! Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2009) hal. 1.

2 B.S et. al Bloom, Handbook on Formative and Summative Evalution of Student Learning (New
York: Mc. Graw Hill, 1971) hal. 1.

3 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta,
PT.Bumi Aksara, 2009) hal. 180.

4 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar, ibid.

5 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, ibid.
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penjaminan dan penetapan kualitas (nilai atau arti) berbagai komponen
pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.

B. Persamaan dan Perbedaan Evaluasi dengan Penilaian

1. Persamaan Evaluasi dengan Penilaian

Sebelum melanjutkan pembicaraan tentang evaluasi pembelajaran secara
lebih luas dan mendalam, terlebih dahulu perlu dipahami bahwa dalam praktik
acapkali terjadi kerancuan atau tumpang tindih (overlap) dalam penggunaan istilah
evaluasi dan penilaian. Kenyataan seperti itu memang dapat dipahami mengingat
bahwa diantara kedua istilah tersebut saling kait-mengkait sehingga sulit untuk
dibedakan atau dianggap sama saja.

Penilaian berarti menilai sesuatu. Menilai itu mengandung arti mengambil
keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran
baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya.®

Secara umum penilaian terhadap hasil belajar dapat dilakukan dengan tes,
(tes tertulis, tes lisan maupun tes erbuatan), pemberian tugas, penilaian kinerja
(performance assessment), penilaian proyek, penilaian hasil kerja peserta didik (product
assessment), penilaian sikap, dan penilaian berbasis portofolio (portofolio based
assessment). Setiap teknik penilaian mempunyai keterbatasan. Penilaian yang
komprehensif memerlukan lebih dari satu teknik penilaian.”

Kegiatan penilaian dalam proses pembelajaran perlu diarahkan pada empat
hal, yaitu:

a. Penelusuran, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri apakah

proses pembelajaran telah berlangsung sesuai yang direncanakan atau

tidak.

® Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar, hal. 4.
7 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hal.
33-34.
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b. Pengecekan, yaitu untuk mencari informasi apakah terdapat kekurangan-
kekurangan pada peserta didik selama proses pembelajaran.

c. Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan penyebab kekurangan
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian
yang diperoleh peserta didik.?

Menurut Daryanto dalam bukunya Evaluasi Pendidikan, menilai adalah
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian
tersebut bersifat kualitatif.’

Dalam melakukan kegiatan evaluasi tentu diperlukan informasi atau data
yang baik mutunya. Data seperti itu akan dapat diperoleh dengan melakukan
pengukuran dan penilaian terlebih dahulu. Pada hakikatnya, evaluasi merupakan
suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai
dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka
pembuatan keputusan.!

Dalam rangka pembuatan keputusan dalam evaluasi pembelajaran, ada
beberapa hal yang perlu diperhatik | yaitu:

a. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang
menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai
pada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Membahas tentang
evaluasi berarti mempelajari bagaimana proses pemberian pertimbangan
mengenai kualitas sesuatu.

b. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang

berkenaan dengan “nilai” dan “arti”.

8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementrian Agama RI, 2012) hal. 11

® Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2005) hal. 6.

10 Jhid.

105



JURNAL AL-WAHYU
Volume. 1, Nomor. 1, Januari-Juni 2023

1) Pemberian nilai dilakukan apabila seorang evaluator memberikan
pertimbangannya mengenai evaluan tanpa menghubungkannya
dengan sesuatu yang bersifat dari luar. Jadi, pertimbangan yang
diberikan sepenuhnya berdasarkan apa evaluan itu sendiri.

2) Arti, berhubungan dengan posisi dan peranan evaluasi dalam suatu
konteks tertentu.

c. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan (judgement)
yang merupakan konsep dasar dari evaluasi. Melalui pertimbangan inilah
ditentukan nilai dan arti dari sesuatu yang dievaluasi.

d. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah berdasarkan
kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti
yang diberikan bukanlah suatu proses yang dapat diklasifikasikan sebagai
evaluasi. Kriteria ini penting dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan:

1) Hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2) Evaluator lebih percaya diri.

3) Menghindari adan*~ unsur subjektivitas.

4) Memungkinkan hasil evaluasi akan sama, sekalipun dilakukan pada
waktu dan orang yang berbeda.

5) Memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan
penafsiran hasil evaluasi.l!

Berdasarkan penjelasan di atas, pemakalah menarik suatu kesimpulan bahwa
penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan
untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik
dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dari
pertimbangan tertentu. Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu peserta

11 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002) hal. 3-9.
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didik mencapai perkembangan belajarnya secara optimal. Implikasinya adalah
kegiatan penilaian harus digunakan sebagai cara atau teknik untuk mendidik sesuai
dengan prinsip pedagogis. Guru harus menyadari bahwa kemajuan belajar perserta
didik merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran.

Untuk memahami persamaan evaluasi dengan penilaian, pemakalah
memberikan kesamaan antara keduanya mempunyai pengertian menilai atau
menentukan nilai sesuatu, di samping itu merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan datanya juga sama. Evaluasi dan penilaian lebih bersifat kualitatif.
Pada hakikatnya keduanya merupakan suatu proses membuat keputusan tentang
nilai suatu objek.

Dalam penerapannya, pemakalah memahami evaluasi dan penilaian
memiliki persamaan antara keduanya terletak dari segi tahapan pelaksanaannya
yaitu meliputi tahap perencanaan (perumusan tujuan dan penyiapan instrumen),
pelaksanaan (pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, mengambil
kesimpulan dan membuat keputusan), dan tindak lanjut.

Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah mempermasalahkan, bagaimana
pengajar (guru) dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan.
Pengajar harus mengetahui sejauh ...ana peserta didik (learner) telah mengerti bahan
yang telah diajarkan atau sejauh mana tujuan atau kompetensi dari kegiatan
pembelajaran yang dikelola dapat dicapai. Tingkat pencapaian kompetensi atau
tujuan instruksional dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan itu dapat
dinyatakan dengan nilai.

2. Perbedaan Evaluasi dengan Penilaian

Setelah mengetahui pengertian evaluasi dan penilaian, memahami persamaan
evaluasi dengan penilaian, maka pemakalah akan menguraikan pula mengenai
perbedaan evaluasi dengan penilaian.

Untuk memahami apa perbedaan evaluasi dengan penilaian, coba perhatikan

contoh-contoh berikut ini:
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a. Apabila ada orang (A) yang akan memberi sebatang tongkat kepada orang
lain (B), dan si B disuruh memilih antara dua tongkat yang tidak sama
panjangnya, maka tentu saja si B akan memilih yang “panjang”. Si B tidak
akan memilih yang “pendek” kecuali ada alasan yang sangat khusus.

b. Pasar, merupakan suatu tempat bertemunya orang-orang yang akan
menjual dan membeli. Sebelum menentukan barang yang akan dibeli,
seorang pembeli akan memilih terlebih dahulu mana barang yang lebih
“baik” menurut ukurannya. Apabila ia ingin membeli apel, dipilihnya apel
yang besar, merah, dan kulitnya halus. Semuanya itu dipertimbangkan
karena menurut pengalaman sebelumnya, jenis apel-apel yang demikian
ini rasanya akan manis. Sedangkan apel yang masih hijau atau masih kecil,
dan kulitnya agak kasar, biasanya asam rasanya.'?

Untuk menentukan penilaian mana apel yang manis, si pembeli tidak
menggunakan “ukuran manis”, tetapi menggunakan ukuran besar, merah dan halus
kulitnya. Ukuran ini tidak mempunyai wujud seperti kayu penggaris yang sudah
ditera, tetapi diperoleh berdasarkan pengalaman.

Sebenarnya kegiatan di atas adalah mengukur juga, yakni membandingkan
apel-apel yang ada dengan ukuran tertentu. Setelah itu baru menilai, menentukan
pilihan mana apel yang paling memenuhi ukuran yang akan diambil.

Dengan demikian, ada dua macam ukuran yakni ukuran yang terstandar
(meter, kilogram, takaran dan sebagainya), ukuran yang tidak terstandar (depa,
jengkal, langkah dan sebagainya), dan ukuran perkiraan berdasarkan hasil
pengalaman (apel manis adalah yar merah, besar, dan halus kulitnya).!3

Dua langkah kegiatan yang dilalui sebelum mengambil barang tersebut,
itulah yang disebut evaluasi, yakni mengukur dan menilai. Kegiatan tersebut tidak

dapat mengadakan penilaian sebelum mengadakan pengukuran, karena:

12 Jbid, hal. 1.
13 Jbid, hal. 2.
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a. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif.

b. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan

ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.

c. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni mengukur

dan menilai.'

Setelah menguraikan mengenai evaluasi dengan penilaian di atas, pemakalah
memperoleh kesimpulan bahwa perbedaan antara evaluasi dengan penilaian adalah
terletak pada scope (ruang lingkup) dan pelaksanaannya. Ruang lungkup penilaian
lebih sempit dan biasanya hanya terbatas pada salah satu atau komponen atau satu
aspek saja, seperti prestasi belajar peserta didik. Pelaksanaan penilaian biasanya
dilaksanakan pada konteks internal, yakni orang-orang yang menjadi bagian atau
terlibat dalam sistem pembelajaran yang bersangkutan. Misalnya, guru menilai
prestasi belajar peserta didik, sedangkan supervisor menilai kinerja guru, dan
sebagainya. Ruang lingkup evaluasi lebih luas mencakup semua komponen dalam
suatu sistem (sistem pendidikan, sistem kurikulum, sistem pembelajaran) dan dapat
dilakukan tidak hanya pihak internal (evaluasi internal) tetapi juga pihak eksternal
(evaluasi eksternal), seperti konsultan mengevaluasi suatu program.

C. Kedudukan Evaluasi dalam Pembelajaran

Evaluasi dalam pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis,
karena hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input untuk melakukan
perbaikan kegiatan pembelajaran.

Ajaran Islam juga menaruh perhatian yang besar terhadap evaluasi tersebut.
Allah SWT berfirman dalam Alqur'an yang memberitahukan bahwa pekerjaan
evaluasi terhadap peserta didik merupakan suatu tugas penting dalam rangkaian
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh pengajar (guru). Hal ini dapat

dipahami dari ayat yang berbunyi:

14 Jpid, hal. 3.
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(32)asall Al el dfpiale L Y)W Al Y alai
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu  berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar”!. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada Kami; sesungguhnya Engkaulah yang Maha

Mengetahui Lagi Maha Bijaksana”.'>
Dari ayat di atas dapat diketahui empat hal tentang kedudukan evaluasi

dalam pembelajaran, yaitu:

1. Allah SWT dalam ayat tersebut telah bertindak sebagai guru yang
memberikan pelajaran kepada Nabi Adam.

2. Para malaikat karena tidak memperoleh pengajaran sebagaimana yang
diterima oleh Nabi Adam, mereka tidak dapat menyebutkan nama-nama
benda.

3. Allah SWT telah meminta kepada Nabi Adam agar mendemonstrasikan
ajaran yang telah diterimanya di hadapan para malaikat.

4. Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa materi evaluasi atau materi yang
diujikan, haruslah materi yang pernah diajarkan.!¢
Tiga komponen utama yang menentukan terselenggaranya proses

pembelajaran adalah tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil
belajar. Ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat dan
memiliki hubungan timbal balik dalam mendukung terselenggaranya proses
pembelajaran sehingga dapat membimbing siswa mengarahkan kegiatannya

mencapai kompetensi yang telah dirumuskan."”

15 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya; surat al-Bagarah ayat 31 (Surabaya, PT.
Mahkota, 2004) hal. 6

16 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA., Fislafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2005) hal. 186-187.

17 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: P.T Remaja Rosdakarya,
1990) hal. 8-9.
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Jika digambarkan dalam bentuk bagan, akan terlihat sebagai berikut:*

Tujuan pembelajaran

"| yang telah ditentukan

Proses/kegiatan
pencapaian tujuan '

Hasil-hasil pembelajaran
yang telah dicapai

Pembandingan antara tujuan
dengan hasil yang telah dicapai

\ 4

Informasi (sesuai/tidak sesuai,
berhasil/gagal, bermutu/kurang

bermutu? Mengapa,
bagaimana?

Feed back/umpan
balik-upaya perbaikan/
penyempurnaan
program pembelajaran

!

Bagan tersebut memperlihatkan bahwa dalam proses evaluasi/penilaian,

dilakukan pembandingan antara informasi-informasi yang telah berhasil dihimpun

dengan kriteria tertentu untuk kemudian diambil keputusan atau dirumuskan

kebijaksanaan tertentu. Kriteria atau tolak ukur yang dipegangi tidak lain adalah

tujuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu sebelum kegiatan pembelajaran itu

dilaksanakan.?

Secara keseluruhan evaluasi pembelajaran akan muncul pada:

1. Awal kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat kesiapan dan kemampuan peserta didik sehingga memungkinkan

pengajar (guru) menyusun rancangan pembelajaran sesuai dengan peserta

didik, dengan selalu berpijak pada kompetensi yang akan dicapai.

2. Pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Evaluasi ini

merupakan evaluasi proses pelaksanaan pembelajaran dan komponen

pendidikan. Evaluasi prose., di awali pada tahap pertama pembelajaran

dilaksanakan dan secara runtun sampai pada akhir pembelajaran. Melalui

18 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar, hal. 3.

19 Ibid.
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evaluasi proses akan tampak dengan jelas, apakah rencana pembelajaran
yang telah disusun dapat dilaksanakan dengan baik? Apakah langkah-
langkah yang disusun terlaksana dengan baik? Jika tidak faktor-faktor
apakah yang menyebabkannya? Untuk itu diperlukan evaluasi komponen-
konponen pendidikan dan evaluasi pembelajaran.

Pada akhir kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
menentukan tingkat pencapaian peserta didik dalam belajar. Evaluasi seperti
ini dapat juga dilakukan pada akhir satuan mata pelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu sistem yang memiliki komponen yang saling berinteraksi,
berinterelasi dan berinterdependensi, salah satu komponenenya adalah
evaluasi, dengan demikian evaluasi merupakan satu bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari proses pembelajaran dan ini menjadi bukti bahwa evaluasi
mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting terhadap
pembelajaran dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya Dalam cakupan
luasnya evaluasi pembelajaran memiliki kedudukan dalam proses
pembelajaran. Bahwa evaluasi merupakan umpan balik dalam proses
pembelajaran dengan mendapatkan segala informasi yang berhasil diperoleh
selama proses pembelajaran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk perbaikan, masukan dan transformasi yang ada dalam proses
pendidikan itu sendiri. Kedudukan evaluasi dalam proses pendidikan bersifat
intergatif, setiap ada proses pendidikan pasti ada evaluasi.?

Dari penjelasan di atas, pemakalah menarik kesimpulan mengenai

kedudukan evaluasi dalam pembelajaran sungguh sangat penting, dan bahkan

dapat dipandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan keseluruhan proses

belajar dan pembelajaran. Penting karena dengan evaluasi diketahui apakah belajar

dan pembelajaran tersebut telah mencapai tujuan ataukah belum. Dengan evaluasi

juga akan diketahui faktor-faktor apa saja yang menjadikan penyebab belajar dan

20 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, hal. 6-9.
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pembelajaran tersebut berhasil dan faktor-faktor apa saja yang menjadikan
penyebab belajar dan pembelajaran tidak atau belum berhasil. Tidak hanya itu,
dengan evaluasi juga diketahui di manakah letak kegagalan dan kesuksesan belajar
dan pembelajaran. Padahal diketahuinya hal tersebut, akan dapat dijadikan sebagai
titik tolak dalam mengadakan perbaikan belajar dan pembelajaran.

Kesimpulan

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan dan
penetapan kualitas (nilai atau arti) berbagai komponen pembelajaran berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Kesamaan antara evaluasi dengan penilaian mempunyai pengertian yang
sama, yaitu menilai atau menentukan nilai sesuatu, di samping itu merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan datanya juga sama. Evaluasi dan penilaian
lebih bersifat kualitatif. Pada hakikatnya keduanya merupakan suatu proses
membuat keputusan tentang nilai suatu objek.

Perbedaan antara evaluasi dengan penilaian adalah terletak pada scope (ruang
lingkup) dan pelaksanaanya. Ruang lungkup penilaian lebih sempit dan biasanya
hanya terbatas pada salah satu atau komponen atau satu aspek saja, seperti prestasi
belajar peserta didik.

Kedudukan evaluasi dalam pembelajaran sungguh sangat penting, dan
bahkan dapat dipandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan keseluruhan
proses belajar dan pembelajaran. Penting karena dengan evaluasi diketahui apakah
belajar dan pembelajaran tersebut telah mencapai tujuan ataukah belum. Dengan
evaluasi juga akan diketahui faktor-faktor apa saja yang menjadikan penyebab
belajar dan pembelajaran tersebut berhasil dan faktor-faktor apa saja yang
menjadikan penyebab belajar dan pembelajaran tidak atau belum berhasil. Tidak

hanya itu, dengan evaluasi juga diketahui di manakah letak kegagalan dan
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kesuksesan belajar dan pembelajaran. Padahal diketahuinya hal tersebut, akan dapat
dijadikan sebagai titik tolak dalam mengadakan perbaikan belajar dan
pembelajaran.
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